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ABSTRAK 

 

Penggunaan senjata dalam perang merupakan hal yang sudah menjadi 

kebiasaan seiring dengan peradaban umat manusia yang sering berkonflik. Seiring 

perkembangannya, penggunaan senjata dalam perang semakin canggih diiringi 

dengan berkembangnya ilmu teknologi. Dalam dunia modern ini, konflik 

bersenjata yang menggunakan teknologi modern biasa disebut dengan modern 

warfare, seperti penggunaan peluru kendali balistik dan drone. Namun, dalam 

Hukum Humaniter Internasional, Konvensi Den Haag, dan Konvensi Jenewa yang 

dibuat pada abad ke sembilan belas masih abu-abu dalam perkembangan senjata 

modern dewasa ini. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Data diperoleh 

melaui studi pustaka dengan menelaah peraturan perundang-undangan, doktrin 

hukum, serta jurnal ilmiah yang relevan. Analisis dilakukan secara kualitatif 

dengan menitikberatkan kepada hukum humaniter internasional. 

Penggunaan senjata modern dalam konflik Iran-Israel 2025 tetap tunduk pada 

HHI meskipun belum terdapat larangan khusus terhadap rudal balistik dan drone. 

Prinsip pembedaan, proporsionalitas, dan kehati-hatian menjadi batas utama. 

Kedua pihak berpotensi melanggar HHI melalui serangan tidak proporsional, 

korban sipil, serta pelanggaran kedaulatan negara ketiga. Implementasi HHI dalam 

konflik Iran–Israel 2025 menunjukkan bahwa setiap tindakan militer tidak hanya 

dinilai dari tujuan strategis, tetapi juga dari metode, sasaran, dan dampaknya 

terhadap penduduk sipil maupun negara lain. 

 

 

Kata Kunci: Hukum Humaniter Internasional, Perang Antar Negara, Teknologi 

Militer; Peluru Kendali Balistik, Konflik Iran Israel. 
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ABSTRACT 

 

The use of weapons in warfare has long been a common practice throughout 

the development of human civilization, which has frequently been marked by 

conflict. Over time, the use of weapons in war has become increasingly 

sophisticated, following advancements in science and technology. In the modern 

world, armed conflicts that employ advanced technology are commonly referred to 

as modern warfare, which includes the use of ballistic missiles and drones. 

However, in International Humanitarian Law, as well as in the Hague Conventions 

and Geneva Conventions established in the nineteenth century, the regulation of 

modern weaponry remains ambiguous in light of today’s technological 

developments. 

The research method used in this study is normative legal research, 

employing statutory and conceptual approaches. The data were obtained through 

literature study by examining legislation, legal doctrines, and relevant academic 

journals. The analysis was conducted qualitatively, with an emphasis on 

international humanitarian law. 

The use of modern weapons in the 2025 Iran-Israel conflict remains subject 

to IHL despite the absence of specific bans on ballistic missiles and drones. The 

principles of distinction, proportionality, and precaution serve as the main limits. 

Both parties potentially violated IHL through disproportionate attacks, civilian 

casualties, and violations of third-state sovereignty. The implementation of 

International Humanitarian Law (IHL) in the Iran–Israel 2025 conflict 

demonstrates that every military action is assessed not only based on its strategic 

objectives, but also on the methods used, the targets selected, and its impacts on 

civilians and other states.. 

 

Keywords: International Humanitarian Law, Interstate War, Military Technology; 

Ballistic Missiles, Iran-Israel Conflict. 
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